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Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mengungkap kembali tokoh-tokoh besar dari Kesultanan
Palembang Darussam, dan belajar karakter dari kepemimpinan mereka. Penelitian yang
dilakukan untuk mengungkap karkater tokoh Sumatera Selatan ini dalam rangka agar karakter
positif mereka dapat terekspos kembali dalam ingatan mahasiswa program studi pendidikan
Sejarah FKIP Unsri. Melalui pengembangan bahan ajar tokoh Islam Sumatera Selatan ini telah
dihasilkan dan telah diuji oleh ahli materi dan ahli media, selanjutnya diujicobakan pada kelas
untuk mendapatkan bahan ajar yang praktis. Penelitian ini telah telah menghasilkan bahan ajar
yang valid dan praktis, selanjutnya bahan ajar ini dapat dipakai dalam perkuliahan baik itu
pada mata kuliah Sejarah Islam ataupun mata kuliah Sejarah Nasional Indonesia Il dan IlI.
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PENDAHULUAN
Tujuan pendidikan nasional yang
merumuskan  tentang  kualitas  manusia

Indonesia yang harus dikembangkan oleh
setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu,
rumusan tujuan pendidikan nasional adalah
menghasilkan  manusia  Indonesia  yang
berkualitas baik dari aspek afeksi, kognitif
maupun psikomotorik. Karakter merupakan
sesuatu wujud dari kualitas afeksi dari hasil
proses pendidikan. Oleh karena itu, karakter
menjadi semacam identitas yang mengatasi
pengalaman kontingen yang selalu berubah.
Dari kematangan Kkarakter inilah kualitas
seorang pribadi diukur.

Satuan pendidikan sangat berperan
penting dalam membangun Karakter, tidak
terkecuali perguruan tinggi. Perkembangan
pesat lImu Pengetahuan dan Teknologi pada
perguruan tinggi hendaknya dibarengi dengan
pengembangan karakter sehingga mahasiswa
yang dihasilkan oleh perguruan tinggi selain
memiliki 1lmu Pengetahuan dan Teknologi
juga memiliki karakter yang baik.
Pengembangan karakter itu menghendaki
suatu proses yang berkelanjutan, dilakukan
melalui berbagai mata kuliah yang ada dalam
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kurikulum, yang tercermin dengan sumber
belajar, metode dan media yang digunakan
yang dapat membangun kembali Kkarakter
bangsa

Mengacu pada apa Vyang telah
dikemukakan di atas, salah satu cara yang
dapat dilakukan oleh dunia pendidikan dalam
rangka membangun kembali karakter bangsa
yaitu melalui proses pembelajaran yang
mendekatkan kembali sabjek didik dengan
tokoh-tokoh  tertentu yang mempunyai
karakter yang dapat dijadikan tauladan bagi
peserta didik. Tokoh-tokoh tersebut tentunya
berasal dari berbagai zaman yang dapat kita
tampilkan kembali kepada peserta didik
dengan mengungkap kembali karakter para
tokoh tersebut.

Perlunya pengkajian sejarah lokal
karena pembelajaran yang diterapkan selama
ini tidak menyinggung sama sekali kajian
sejarah lokal sehingga pengetahuan siswa
sangat minim tentang sejarah daerahnya
sendiri. Bahkan jika ditanya siapa raja
Sriwijaya yang terkenal, atau siapa raja
kesultanan Palembang Darussalam yang
berperan dalam melawan penjajan Belanda,
siswa banyak yang tidak mengetahui ini
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sangat memprihatinkan.  Pengkajian lebih
mendalam terhadap sejarah lokal dapat
membantu dalam melestarikan budaya daerah
. Melalui sejarah lokal dapat dipahami sumber
daya tahan tradisi lokal atau kearifan lokal.
Sehingga sangat penting pemberian materi
sejarah lokal dalam materi sejarah, apalagi
pada masa sekarang kearifan lokal itu mulai
tenggelam atau terbawa arus perubahan yang
dipaksakan dari luar.

Oleh karena itu, penelitian yang
mendalam tentang pendidikan karakter perlu
dilakukan lebih intens karena urgensitasnya
sangat dibutuhkan, kondisi bangsa kita saat ini
yang sangat minim akan tokoh bangsa dengan
karakter positif yang dapat menjadi panutan
semua anak bangsa sangat sulit kita temukan.
Kondisi ini perlu menjadi perhatian, melalui
penelitian ini diupayakan mengungkap
kembali para tokoh besar anak bangsa dari
zaman sebelumnya dengan ciri khas karakter
positif mereka. Para tokoh tersebut telah
memberikan kontribusi besar bagi zaman
keemasan Indonesia tempo dulu. Hal ini
terbukti dengan berbagai traks record
kepemimpinan mereka di masa lalu yang
perlu kita angkat kembali sebagai upaya
mempelajari karakter mereka agar dapat
membangun kembali karakter anak bangsa
yang mengalami degradasi.

Konsep tokoh diperoleh dari konsepsi
penokohan ” yang memiliki arti lebih luas
pengertiannya  daripada  “tokoh”  dan
“perwatakan” karena ‘“penokohan” sekaligus
mencakup  masalah  siapa tokoh tsb,
bagaimana perwatakan, dan bagaimana
penempatan dan pelukisannya dalam sebuah
peristiwa sehingga sanggup memberikan
gambaran yang jelas kepada orang lain yang
ditampilkan, dan sebagai sikap, ketertarikan,
keinginan, emosi, dan prinsip moral yang
dimiliki tokoh-tokoh tersebut. Sedangkan
pengertian karakter sendiri adalah
kepribadian yang dievaluasi berdasarkan nilai
dan norma tertentu. Dalam karakter
terkandung kekuatan dan keutamaan (virtue)

yang memungkinkan orang memilih untuk
menampilkan tingkah laku tertentu dan
menjaga diri agar tetap berada dalam keadaan
yang baik. Kekuatan dan keutamaan karakter
juga berfungsi untuk mengelola emosi. Den-
gan kekuatan dan keutamaan itu, orang dapat
menjaga keadaan emosionalnya agar tetap
positif dan tidak terganggu secara signifikan
oleh emosi-emosi negatif. Karakter positif
akan mempengaruhi prilaku seseorang untuk
bertindak dalam kehidupannya, karakter
positif ini menjadi dasar bagi tokoh-tokoh
besar Kesultanan Palembang Darussalam
yang telah menghantarkan  Palembang
menjadi wilayah yang memiliki pengaruh
besar pada masanya.

Pengungkapan karakter tokoh ini
dilakukan melalui penelitian pengembangan,
dengan langkah-langkah : (-) Langkah 1
(Penelitian dan pengumpulan informasi), (-)
Langkah 2 (Perancangan  prototipe
pengembangan), (-) Langkah 3 (Produksi
awal), (-) Langkah 4 (Uji coba terhadap pakar
materi), (-) Langkah 5 (Revisi produksi
awal), (-) Langkah 6 (uji coba terbatas), (-)
Langkah 7 (Revisi model pengembangan
sumber), dan (-) Langkah 8 (Uji Validasi
Bahan Ajar).Tujuan akhir dari penelitian ini
dihasilakna bahan ajar pendidikan karakter
yang valid dan praktis.

PEMBAHASAN

Melalui penelitian pengembangan ini
dihasilkan bahan ajar pendidikan karakter
dengan pengungkapan karakter positif tokoh-
tokon Dbesar dari Kesultanan Palembang
Darussalam. Bahan ajar diperoleh dengan
langkah-langkah (-) Langkah 1 (Penelitian
dan pengumpulan informasi) Langkah
pertama adalah menyiapkan kebutuhan
pengembangan,misalnya sumber-sumber
tertulis sebagai acuan. Disamping itu
dipersiapkan pula berbagai bahan pendukung
untuk pengembangan bahan ajar yang akan
dihasilkan. (-) Langkah 2 (Perancangan
prototipe pengembangan) Setelah berbagai
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sumber (source) tersedia, langkah berikutnya
adalah merencanakan produk pengembangan
bahan ajar  karakter berbasis tokoh-tokoh
Sumatera Selatan mengacu pada sumber —
sumber yang telah dipilih.  Selanjutnya
merancang produk awal prototype
pengembangan bahan ajar karakater. (-)
Langkah 3 (Produksi awal) Setelah produksi
awal selesai melalui proses pengembangan
dari bahan ajar, maka langkah selanjutnya
adalah diadakan preview untuk melihat
berbagai kelemahan dan kekurangan bahan
ajar yang akan diunggulkan. Selanjutnya
diadakan perbaikan dan revisi, terutama yang
menyangkut isi dari bahan ajar tersebut. (-)
Langkah 4 (Uji coba terhadap pakar materi)
Kegiatan uji coba ini melibatkan pakar
materi sejarah lokal zaman Kesultanan
Palembang Darussalam, berdasarkan hasil
angket yang diberikan kepada pakar materi 1
menyatakan bahwa bahan ajar sudah sesuai
dengan kebutuhan. Selanjutnya bahan ajar
diserahkan kepada pakar materi yang ke 2,
berdasarkan angket yang diberikan pakar
menyatakan bahwa bahan ajar sudah sesuai
dengan kebutuhan. (-) Langkah 5 (Revisi
produksi awal) Berdasarkan masukan pada uji
coba dari para pakar maka dilakukan revisi
produk. (-) Langkah 6 (uji coba terbatas)
Kegiatan uji coba terbatas ini dilakukan pada
enam orang mahasiswa peserta mata kuliah
SNI 1Il. (-) Langkah 7 (Revisi model
pengembangan sumber) Setelah dilakukan uji
coba terbatas dilanjutkan dengan uji coba
diperluas kepada seluruh mahasiwa peserta
kuliah SNI 11, untuk melakukankan perbaikan
dan revisi bahan ajar. (-) Langkah 8 (Uji
Validasi Bahan Ajar) pada tahap uji validasi
ini dilakukan dengan memberikan pre test dan
post test kepada mahasiswa untuk mengetahui
kepraktisan bahan ajar tersebut. Berdasarkan
uji compermen terhadap pretest dan posttest
mahasiswa menunjukkan peningkatan nilai
dari pretest dan posttest. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa bahan ajar ini memiliki
indikator kepraktisan yang tinggi, dan telah

siap dijadikan bahan ajar pada perkuliahan
selanjutnya.

Melalui penelitian ini pula dapat
dikemukakan perkembangan sejarah
Palembang pada masa Islam. Dalam
perjalanan sejarah Kesultanan Palembang
Darussalam telah membuktikan diri menjadi
sebuah kesultaanan yang besar pengaruhnya
dikawasan Nusantara, pernah menjadi tempat
pengkajian Islam di kawasan Melayu.
Menjadi pusat pengkajian Islam berbahasa
Melayu tentunya memberi tidak akan terjadi
jika tidak dipimpin oleh orang yang hebat.
Konsekuensinya yang berkata tidak mungkin
menjadi besar jika tidak didukung oleh
kebesaran tokohnya. Palembang dengan
masuknya Islam yang berasal dari berbagai
daerah terutama dari Kawasan Arab sebagai
pusat Islam di dunia. Penelitian yang
dilakukan oleh Zulkipli (1999:5) Juga
memberikan penjelasan bahwa Kesultanan
Palembang pada abad ke 18 merupakan pusat
kajian Islam di Nusantara dan merupakan
kontinuitas dari perkembangan Islam di Aceh.
Pada abad ini para ulama dan cendikiawan
mendapat dorongan dan perhatian yang besar
dari kesultanan yang melahirkan penulis
dengan Kkarya-karya besarnya masih tetap
dibaca dan diajarkan sampai sekarang yaitu
Abdu Samad Al-Palimbani. Hal ini tentunya
terjadi karena karakter positif dari para
ilmuan Islam, sehingga kesultanan Palembang
Darussalam menjadi berpengaruh sampai ke
wilayah yang jauh.

Tentunya dengan munculnya para
ilmuan tersebut telah memberikan kontribusi
bagi perkembangan Ilmu pengetahuan, yang
didukung dengan karakter ingin tahu,
selanjutnya menjadi salah satu tempat tumbuh
suburnya berbagai pengetahuan keislaman di
dunia Melayu Indonesia, baik yang berkaitan
dengan agama maupun sastra. Diantara bukti
yang menunjukkan hal tersebut adalah
dijumpainya berbagai naskah keagaman dan
non keagamaan yang asal usulnya dari
Palembang baik karena penulisnya atau
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terjemahannya di Palembang maupun ditulis
dan diterjemahkan di Palembang. Kondisi ini
menunjukkan karakter gemar menulis dan
karakter religius keislaman telah muncul di
wilayah ini sejak abad ke 17 Masehi.

Perkembangan  Ilmu  pengetahuan,
sejalan pula dengan perkembangan teknologi
di Kesultanan Palembang Darussalam,
khususnya bangunan fisik. Sultan Mahmud
Badaruddin 1, sebagai bapak pembangunan
telah membangun  bangunan-bangunan
monumental sebagai wujud peradaban Islam
Palembang. Bangunan fisik tersebut misalnya
pengairan, makam, benteng dan masjid.
Contoh kongkrit perkembangan teknologi di
Palembang, merupakan wujud dari para
pemimpin yang memiliki jiwa besar untuk
kesejahteraan  rakyatnya, atau karakter
bertanggung jawab atas kepemimpinan yang
diampunya dan berusaha mensejahterakan
rakyat yang dipimpimnya.

Selain itu karakater patriotisme dan
nasionalisme juga dapat kita temukan dari
para pemimpin  kesultanan  Palembang
Darussalam, Sultan Mahmud Badaruddin II,
adalah seorang tokoh yang telah secara jelas
memberikan pembelajaran kepada kita seagai
seorang pemimpin yang mencintai
wilayahnya. Beliau berjuang dengan gigih
dan gagah berani melawan Inggris maupun
Belanda, untuk mempertahankan wilayah dan
rakyatnya dari penjajah. Karakter tangguh
diperlihatkannya dengan pantang menyerah
melawan kolonialisme. Karena ketangguhan
dan kegigihan tersebutlah kemudian Sultan
Mahmud Badaruddin Il dinobatkan sebagai
pahlawan Nasional, jiwa dan perjuangannya
sebagai patriot sejati beliau berjuang tidak
kenal lelah melawan Inggris maupun Belanda,
perjuangannya tersebut tidak dapat kita
lupakan dan perlu kita tanamkan kembali
dalam jiwa generasi muda kedepan.

Berdasarkan apa yang telah
dikemukakan di atas maka modul ini ditulis
dalam rangka untuk mengungkap kembali
karakter tokoh Sumatera Selatan khususnya

tokoh Islam dari Kesultanan Palembang
Darussalam, sebagai bentuk pembelajaran
karakter bagi mahasiswa.  Pengungkapan
kembali karakter positif tersebut memiliki
alasan yang cukup urgen karena saat ini kita
sudah banyak melupakan jasa para pemimpin
kita dan melupakan pula kakarter yang pernah
mereka bangun pada masanya sehingga
menjadikan wilayah ini sebagai tempat yang
cukup  diperhitungkan  di  Nusantara.
Kebesaran tokoh Sumatera Selatan tersebut
perlu kita bawa kembali ke dalam kelas agar
mahasiswa memiliki kesadaran yang tinggi
tentang beberapa karakter yang merupakan
karakter  positif, dan telah  terbukti
menimbulkan kejayaan dan kesejahteraan.

PENUTUP

Pengembangan mengembangkan bahan
ajar pendidikan melalui pembelajaran karakter
positif tokoh-tokoh Kesultanan Palembang
Darussalam, sebagai bahan ajar yang Valit
dan Praktis dapat dihasilkan melalui
penelitian ini. Bahan ajar dari hasil penelitian
pengembangan ini diimplementasikan pada
mahasiswa peserta mata kuliah SNI 1l di
program studi pendidikan sejarah FKIP Unsri
kelas  Palembangan. Bahan ajar ini
berdampak pada hasil belajar dan keaktifan
mahasiswa melalui hasil yang diperoleh
mahasiswa setelah  mengikuti  perkuliah
dengan bahan ajar tersebut.

Penelitian ini memberikan gambaran
karakter positif beberapa tokoh Kesultanan
Palembang Darussalam yaitu AL-Palimbangi,
Sultan Mahmud Badarudin 1 dan Sultan
Mahmud Badaruddin Il. Beberapa karakter
yang dapat kita identifikasi yaitu religius,
rasa ingin tahu, tanggung jawab, jujur,

patriotisme, nasionalisme dan pantang
menyerah. Karakter inilah yang telah
mengantarkan Kesultanan Palembang

Darussalam menjadi kerajaan besar yang
memiliki pengaruh di kawasan Nusantara
sebagai pusat kajian Islam berbahasa Melayu,
pusat perkembangan teknologi bangunan dan
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pusat perjuangan mempertahankan
wilayahnya dari cengkraman penjajah.
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